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Abstrak 

Pada penelitian ini akan dibuat Prototype untuk VHF airband, desain yang digunakan 

menggunakan GNURadio yang terpasang pada operating sistem windows sebagai digital 

signal processing, data digital yang keluar akan dirubah menjadi analog menggunakan 

Software Defined Radio (SDR). Modulasi yang digunakan adalah Amplitude Modulation 

(AM) pada sistim pemancar Audio Source dengan sample rate 48kHz, menggunakan 

Multiply Const 1.2 dan Signal Source 500mV pada receiver signal didapatkan nilai persen 

modulasi rata rata sebesar 0.8 

Kata Kunci : Airband Receiver, SDR, Hack RF, GNURadio 

 

Abstract 

In this study a prototype will be made for VHF airband, the design used uses GNURadio 

installed on the Windows operating system as digital signal processing, and the digital data 

that comes out will be converted into analog using Software Defined Radio (SDR). The 

modulation used is Amplitude Modulation (AM) on the Audio Source transmitter system 

with a sample rate of 48kHz, using Multiply Const 1.2 and Signal Source 500mV on the 

signal receiver, the average modulation percent value is 0.8 

Keywords: Airband Receiver, SDR, Hack RF, GNU Radio  

 
 

PENDAHULUAN 

Program penelitian tersebut menghasilkan kemajuan yang cukup berarti bagi 

pengembangan teknologi SDR. Diantaranya, adanya kemungkinan teknologi SDR 

dapat diimplementasikan dengan pengurangan yang berarti terhadap ukuran dan 

peralatan SDR, serta penambahan kapasitas dan kinerja sistem. Pada tahun 1996, 

pemerintah Amerika menyatukan industri-industri yang bergerak dalam bidang 

telekomunikasi ke dalam sebuah forum yang disebut dengan forum MMTIS (Modular 

Multifunction Information Transfer System). Forum ini berfungsi sebagai pengarah 

untuk menetapkan standar arsitektur terbuka dengan program SPEAKeasy bagi 

sistem komunikasi pemerintah. Forum MMITS kemudian beralih dari pembahasan 
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sistem komunikasi untuk komersial. Pada tahun 1999, forum MMITS diganti 

namanya menjadi forum SDR. Forum SDR mengembangkan teknologi-teknologi SDR 

untuk aplikasi pada sistem komunikasi bergerak seluler, dan memunculkan 

pelayanan-pelayanan komunikasi seluler generasi ketiga (3G) dan generasi keempat 

(4G) 

Software Defined Radio (SDR) adalah teknologi yang berkembang pesat dan 

selalu menarik untuk industri telekomunikasi. Beberapa tahun terakhir, sistem radio 

analog telah digantikan dengan sistem radio digital untuk berbagai aplikasi radio, 

yaitu pada militer, sipil, dan untuk komersial. Selain itu, modul programmable 

hardware makin banyak digunakan untuk radio digital untuk fungsi yang berbeda-

beda. Teknologi SDR bertujuan untuk memaksimalkan programmable hardware 

untuk membangun sebuah radio yang berbasis software. 

Berdasarkan paparan tersebut penulis mempunyai gagasan dengan membuat 

sebuah rancangan, analisa dan penelitian dengan laptop yang diintegrasikan 

menggunakan RTL-SDR. Rancangan yang akan dibuat penulis fokus terhadap 

memonitor percakapan antara air traffic controller (ATC) dengan pesawat dan 

memonitor sebuah pergerakan pesawat pada laptop sehingga pelaku institusi 

pendidikan tidak perlu mengelukarkan biaya besar.  

 

METODE  

Rumus Matematis Modulasi AM Transceiver Menggunakan GNU Radio 

Modulasi adalah suatu proses penumpangan antara sinyal informasi terhadap sinyal 

pembawa (carrier), Syarat – syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan modulasi 

antara lain:Pada dasarnya bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan. 

Materi pokok bagian ini adalah: 

- adanya sinyal informasi (Sinyal yang dikirimkan) 

- adanya sinyal carrier (Sinyal yang diterima) 

- frekuensi sinyal carrier lebih besar dari frekuensi sinyal informasi (fc > fi) 
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Rumus : 

e = E sin(ω t +  φ)           (1) 

Keterangan 

e  =  Nilai sesaat dari gelombang pembawa 

E  = Amplitudo maksimum 

ω (2πf) = Kecepatan sudut dimana  adalah frekuensi 

φ  = Phasa 

Amplitudo (AM) adalah penumpangan sinyal informasi pada sinyal pembawa (sinyal 

carrier) dimana amplitudo dari sinyal pembawa akan berubah-ubah sesuai dengan 

perubahan amplitudo sinyal informasinya. Hasil dari modulasi amplitudo ini disebut 

“Sinyal Termodulasi AM” 

Rumus Sinyal Informasi (Transmitter) 

𝑉𝑚 = 𝑉𝑚 cos ω m t           (2) 

Rumus Sinyal Penerima (Carrier) 

𝑉𝑐 = 𝑉𝑐 cos ω c t           (3) 

Rumus Index Modulasi  

𝐸 =
𝑉𝑚𝑎𝑥−𝑉𝑚𝑖𝑛

𝑉𝑚𝑎𝑥+𝑉𝑚𝑖𝑛
            (4) 

Rumus Sinyal setelah dimodulasi 

A = Vc + Vm 

A = Vc + 𝑉𝑚 cos ω c t  

v = A cos ω c t  

v = V c cos ω c t + V m cos ω m t cos ω c t 

v = V c cos ω c t+(V m/2) cos (ω c+ ω m) t + (V m/2) cos (ω c – ω m) t  

v = V c cos ω c t +m (V c/2) cos (ω c+ ω m) t+ m (V c/2) cos (ω c – ω m) t          

(5) 

Keterangan : 

m = Index Modulasi 

Vm = Tegangan sinyal informasi 
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Vc = Tegangan sinyal pembawa 

Transmitter AM merupakan suatu pemancar yang memanfaatkan teknik 

modulasi analog yaitu Amplitude Modulation (AM), untuk mentransmisikan sinyal 

informasi. 

Rumus Persamaan Sinyal Carrier 

(t) = cos (t + ϕ)          (6) 

Secara umum, Rumus Persamaan Sinyal Carrier 

(t) = V(t)cos(( t +  ϕ t)         (7) 

Amplitudo sesaat Carrier = V(t) Phasa sesaat carrier = ϕ(t) 

Keterangan : 

Frequency Carrier ( 𝜔𝑐  = 2𝜋𝑓𝑐 ) 

Amplitudo sesaat Carrier  = V(t) 

Phasa sesaat carrier   = ϕ(t) 

 

Gambar 1 Desain perancangan 

 

 

Gambar 2 Desain Software AM Transmitter pada GNU Radio 

Pada gambar 2 merupakan desain software AM Transmitter dasar yang akan dirancang 

pada lembar kerja GNU Radio. Sebelum masuk software GNU Radio untuk membuat 
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blok transmitter, pastikan telebih dahulu aplikasi software GNU Radio telah terinstall 

dengan benar.  

 

 

Gambar 3 Desain Software AM Receiver pada GNU Radio 

Gambar 3 di atas merupakan desain software AM Receiver yang akan dirancang penulis 

pada GNU Radio. Sebelum membuat blok receiver pada GNU Radio, memastikan 

terlebih dahulu aplikasi GNU Radio telah terlebih dahulu aplikasi GNU Radio telah 

terinstall dengan benar pada laptop yang digunakan sebagai receiver maupun 

transmitter. Berikut keterangan tiap blok receiver pada GNU Radio. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pengukuran AM Transmitter  

 

 

 

 

 

Gambar 4 Rancangan Modulasi AM Transmitter GNU Radio 

- Blok Options berfungsi untuk menentukan perintah kerja (Inputan), menurut 

diagram yang dibuat dan untuk menamai blok diagram yang lain yang akan 

dibuat 

- Blok Variable berfungsi untuk mengatur laju aliran dalam suatu sinyal. 

- Blok QT GUI Range berfungsi untuk membuat dan memunculkan batas 

variabel dengan menggunakan pilihan widget[10]. Variabel dapat diberi nilai 

bawaan dan nilainya dapat diubah sesuai dengan yang diinginkan. ID akan 

sebagai nama variabel, sebagai akibatnya ID bisa dipakai menjadi parameter 
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pada blok lain supaya bisa diadaptasi secara real-time. Biarkan label kosong 

buat memakai id variabel menjadi label. Blok ini mempengaruhi hasil C++, 

sebagai akibatnya nir bisa dipakai apabila bahasa hasil berdasarkan 

flowgraph[11] pada GRC merupakan C++.  

- Blok Audio Source, pada blok ini berfungsi sebagai inputan dari sinyal 

informasi. 

- Blok Repeat, pada blok ini sebagai penguat pertama sinyal inputan sebelum 

diteruskan menuju multipy const. 

- Blok Multipy Const, pada blok ini sebagai pengali suatu konstantan inputan, 

sebagi contoh 2 input menjadi 1 output dan selanjutnya.  

- Blok Add Const, pada blok ini berfungsi sebagai penambah nilai konstan untuk 

setiap item yang lewat sekalipun. Output sama dengan input dijumlahkan 

dengan vektor konstan.  

- Blok Multiply, pada blok ini berfungsi sebagai pengali suatu inputan, missal 2 

input menjadi 1 output dan selanjutnya. 

- Blok Blok ZMQ PUB Sink, pada blok ini berfungsi sebagai outputan dari sinyal 

yang telah termodulasi atau hasildari sinyal modulasi.  

- Blok Signal Source, pada blok ini berfungsi sebagai pembuat sinyal carrier.  

- Blok QT GUI Time Sink, pada blok ini berfungsi sebagai inputan time (waktu) 

yang selanjutnya akan diteruskan ke outputan. 

 

Hasil Pengukuran AM Receiver 

 

 

 

 

Gambar 5 Desain Software AM Receiver pada GNU Radio 
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- Blok Options berfungsi untuk  menentukan perintah kerja (Inputan) menurut 

diagram yg dibuat dan untuk menamai blok diagram yang lain yang akan 

dibuat. 

- Blok Variable I berfungsi untuk mengatur laju aliran dalam suatu sinyal. 

- Blok Variable II berfungsi untuk mengatur laju aliran dalam suatu sinyal. 

- Blok QT GUI Range berfungsi untuk membuat dan memunculkan batas 

variabel dengan menggunakan pilihan widget. Variabel dapat diberi nilai 

bawaan dan nilainya dapat diubah sesuai dengan yang diinginkan. ID akan 

sebagai nama variabel, sebagai akibatnya ID bisa dipakai menjadi parameter 

pada blok lain supaya bisa diadaptasi secara real-time. Biarkan label kosong 

buat memakai id variabel menjadi label.Blok ini  mempengarui hasil C++, 

sebagai akibatnya nir bisa dipakai apabila bahasa hasil berdasarkan flowgraph 

pada GRC merupakan C++.  

- Blok ZMQ SUB Source, pada blok ini berfungsi untuk menghasilkan pesan 

yang masuk sebagai output. 

- Blok Frequency Xlating FIR Filter, pada blok ini berfungsi untuk menyaring 

sumber suara atau frekuensi yang dihasilkan dari inputan 

- Blok AGC (Automatic Gain Control), pada blok ini berfungsi untuk Mengatur 

gain (penguatan) sehingga,berada pada tingkat yang tepat. 

- Blok Complex to Mag, pada blok ini berfungsi untuk meneruskan atau sebagai 

jembatan sinyal yang telah diperkuat untuk diteruskan ke bagian band pass 

filter untuk disaring. 

- Blok Band Pass Filter, pada blok ini berfungsi sebagai komponen selektor, 

karena melewatkan sinyal yang berada pada rentang frekuensi tertentu. 

- Blok QT GUI Time Sink, pada blok ini berfungsi sebagai inputan time (waktu) 

yang selanjutnya akan diteruskan ke outputan. 

- Blok Multiply Const, pada blok ini berfungsi sebagai pengali suatu konstantan 

inputan missal 2 input menjadi 1 output dan selanjutnya. 
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- Blok Audio Sink, pada blok ini berfungsi sebagai inputan dari sinyal informasi. 

Hasil Pengukuran Simulaso AM Transmitter pada GNU Radio 

 

 

Gambar 6 Power measurement on GNU Radio 

Dari Simulasi dilakukan menggunakan RTL-SDR jenis Hack RF dan RTL820T2. 

Antena RTL820. Antena RTL820T2 dihubungkan menggunakan konektor Pigtail mcx 

dan Hack RG dengan konektor SMA untuk melihat daya pancar di GNU Radio 

Hasil Pengukuran Simulaso AM Transmitter pada GNU Radio 

 

Gambar 7 Power measurement on GNU Radio 

Simulasi dilakukan menggunakan RTL-SDR jenis Hack RF dan RTL820T2. Antena 

RTL820. Antena RTL820T2 dihubungkan menggunakan konektor Pigtail mcx dan 

Hack RG dengan konektor SMA untuk melihat daya pancar di GNU Radio 
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PENUTUP 

Kesimpulan  

Telah dilakukan uji coba komunikasi AM Transceiver dengan software open source 

GNURadio yang berkerja pada  operating sitem windows. Dari hasil percobaan 

didapatkan pada saat signal source dengan samping rate 48 kHz dipancarkan melalui 

sistem pemancar, hasilnya dapat diterima oleh sistem penerima dengan jelas. Data 

hasil pengukuran dari blok sistem modulasi amplitude menunjukkan nilai persen 

modulasi rata rata sebesar 0.8 
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